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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan variasi biologis pada
neurokranium populasi manusia di Pulau Jawa, dari masa prasejarah hingga
modern. Penelitian ini menganalisis data metris temuan neurokranium Homo
sapiens yang ada di Pulau Jawa dari lima tingkat antikuitas berbeda, yaitu masa
Mesolitikum, Neolitikum, Logam, Klasik dan Modem. Temuan-temuan berasal
dari tempat-tempat yang berbeda di Pulau Jawa. Data metris diukur dengan
menggunakan metode Martin. Jumlah kranium yang menjadi sampel penelitian
sebanyak 39 buah. Data metris diambil dari pengukuran yang ditakukan sendiri
oleh penulis dan dari sumber literatur hasil penelitian para peneliti lain. Variabel
yang diuji untuk mengetahui variasi biologis terdiri dari sepuluh variabel, yaitu:
ukuran panjang maksimal kranium, lebar maksimal kranium, lebar minimal dahi,
lebar kepala belakang, diameter frontal median-sagittal, diameter parietal median-
sagittal, indeks kranial, indeks frontoparietal transversal, indeks occipitoparietal
transversal dan indeks frontal sagittal.

Dengan menggunakan perspektif teori evolusi, penelitian ini berusaha untuk
melihat bagaimana variasi morfologi pada neurokranium dan sampai sejauh mana
teori-teori evolusi bisa digunakan untuk menjelaskan kompleksitas variasi
biologis populasi manusia yang ada di Pulau Jawa. Hasil penelitian menunjukkan
ada dua variabel yang menunjukkan peningkatan dari masa ke masa, dan ada pula
yang mengalami penurunan dari masa ke masa. Yang mengalami peningkatan
adalah ukuran lebar maksimal kranial, dan variabel yang mengalami penurunan
adalah indeks occipioparietal transversal. Keduanya menunjukkan terjadinya
brachycephalisasi pada manusia penghuni Pulau Jawa dari masa ke masa. Variasi
morfologi neurokranium pada populasi manusia di Pulau Jawa terbentuk karena
adanya pertukaran gen melalui proses migrasi bergelombang yang terjadi secara
terus menerus. Adanya aliran gen baru dari proses migrasi memperkaya variasi
gen dalam gene pool Pulau Jawa. Gen baru dari pendatang yang bercampur
dengan gen lokal kemudian beradaptasi bersama-sama untuk menghadapi tekanan
seleksi lingkungan. Proses ini berulang sehingga menambah kompleksitas variasi
biologis yang terbentuk.

Kata kunci: Neurokranium, Variasi Biologis, Evolusi, Antikuitas

vii

Variasi biologis.... ‘ Fitriya Niken Ariningsih



	Halaman Judul
	Abstrak
	Daftar Isi
	Bab I
	Bab II
	Bab III
	Bab IV
	Bab V
	Daftar Pustaka



